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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana dukungan organisasi, komitmen, 

dan keterikatan kerja mempengaruhi bagaimana masyarakat berperan sebagai warga 

organisasi yang baik di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantul. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah pegawai yang telah bekerja minimal satu tahun pada 

Kantor DPRD Kabupaten Bantul sebanyak 51 orang. Kuesioner digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini, dengan menggunakan analisis multivariat. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi dan keterlibatan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi. 

Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kewargaan 

organisasi. Memperkuat persepsi dukungan organisasi dan keterlibatan kerja mempunyai 

implikasi ketika organisasi mendorong perilaku kewargaan organisasi. 
 

Kata kunci: keterlibatan kerja; perilaku organisasi kewarganegaraan; komitmen organisasional; 

dukungan organisasi yang dirasakan. 
 

Abstract 

The aim of this research is to see how organizational support, commitment and work 

engagement influence how people act as good organizational citizens at the Bantul Regency 

Regional People's Representative Council Office. Participants in this research were 51 

employees who had worked for at least one year at the Bantul Regency DPRD Office. 

Questionnaires were used as a data collection technique in this research, using multivariate 

analysis. The findings of this research indicate that perceptions of organizational support 

and work involvement have a positive and significant effect on organizational citizenship 

behavior. Organizational commitment does not have a significant effect on organizational 

citizenship behavior. Strengthening perceptions of organizational support and work 

engagement has implications when organizations encourage organizational citizenship 

behavior. 
 

Key words: work engagement; organizational citizenship behavior; organizational 

commitment; perceived organizational support. 

 

1. PENDAHULUAN 

Organisasi publik perlu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, oleh 

karenanya peran pegawai menjadi substantif. Pegawai diharapkan mampu melampaui tugas 

yang diharapkan dan tidak hanya bekerja sesuai dengan pekerjaannya saja. Pegawai 

diharapkan bekerja sama, saling membantu, memberi masukan, dan memberikan layanan 

yang kompeten kepada pengguna. Pada dasarnya ketika pegawai melaksanakan tugas formal 

sesuai dengan uraian tugasnya, maka pegawai tersebut dapat dikatakan mempunyai kinerja 

yang baik, karena telah menunjukkan perilaku yang sesuai dengan harapan organisasi (Linda 
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et al., 2019).  Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Kabupaten Bantul. Masalah perilaku kewargaan organisasi atau organizational 

citizenship behavior (OCB) yang kurang masih ditemui.  Secara umum perilaku pegawai ada 

yang secara suka rela membantu rekan kerja dan memberikan ide untuk perbaikan pada 

pekerjaan yang ada. Namun, terdapat juga pegawai dengan perilaku sebaliknya dengan sikap 

organizational citizenship behavior seperti tidak mengikuti rapat, bekerja tidak secara 

optimal, dan memberikan perkerjaan ke pegawai yang lain, mengeluh dengan apa yang 

dikerjakan, menghindari pekerjaan karena faktor imbalan. 

Keberhasilan organisasi publik bergantung kepada kesediaan pegawai untuk 

melampaui ekspektasi dengan peran kesukarelawanan. Individu yang dengan sukarela 

mengambil tanggung jawab tambahan untuk organisasi dikatakan menunjukkan 

organizational citizenship behavior di luar dan di dalam pekerjaan mereka (Lie et al., 2022). 

Perilaku organizational citizenship behavior dari staf kesekretariatan Kantor Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Bantul menjadi penting dalam menyediakan 

layanan yang memuaskan bagi masyarakat pengguna, dan penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisis antesedennya.  

Penelitian terdahulu mengungkap anteseden organizational citizenship behavior 

antaralain perceived organizational support, komitmen organisasional, serta keterlibatan 

kerja. Penelitian Susanto (2023) menyatakan bahwasanya perceived organizational support 

memengaruhi secara positif bentuk dari organizational citizenship behavior. Akan tetapi 

Linda et al. (2019) membuktikan sebaliknya, perceived organizational support mempunyai 

pengaruh secara negatif serta tidak terdapat pengaruh signifikan kepada organizational 

citizenship behavior. Penelitian Susita et al. (2020) menemukan komitmen organisasional 

secara positif signifikan meningkatkan organizational citizenship behavior, akan tetapi 

dalam temuan Lie et al. (2022) komitmen organisasional bukan anteseden organizational 

citizenship behavior.   

Studi yang telah dilaksanakan Sujono et al. (2020) menjabarkan terkait keterlibatan 

kerja memengaruhi searah pada organizational citizenship behavior, namun dalam studi 

sebelumnya dari Gupta et al. (2017) menjabarkan tidak berartinya dampak keterlibatan kerja 

pada organizational citizenship behavior. Terdapat inkonsistensi terkait hasil pengujian 

pengaruh perceived organizational support, komitmen organisasional, serta keterlibatan 

kerja atas organizational citizenship behavior. Oleh karena itu, menguji kembali kepada 

pengaturan penelitian yang berlainan, yakni pada Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Bantul menjadi peluang bagi penelitian ini.  

Organizational citizenship behavior menggambarkan suatu tingkah laku sukarela dan 

ekstra peran yang bukan diwajibkan oleh pekerjaan, tetapi ikut berperan serta secara positif 

mengenai efektivitas dalam organisasi. Contoh organizational citizenship behavior meliputi 

membantu rekan kerja, memberikan ide untuk perbaikan, mendukung inisiatif organisasi, 

dan menjaga norma-norma etika di tempat kerja (Van Droogenbroeck et al., 2014). Saat 

pegawai merasakan bahwa organisasi peduli dengan mereka, maka mereka cenderung akan 

lebih terikat serta memiliki motivasi intrinsik untuk melakukan organizational citizenship 

behavior (Schiff & Leip, 2019). Mereka melihat organizational citizenship behavior sebagai 

cara untuk memberikan kembali kepada organisasi yang telah memberikan dukungan.  
 

2. KAJIAN PUSTAKA   

Perceived organizational support merujuk kepada tanggapan pegawai terhadap sejauh 

mana organisasi memiliki kepedulian akan kesejahteraan mereka selaku pegawai dari 

instansi. Perceived organizational support dapat mencakup dukungan organisasi terhadap 
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pengembangan karier, fasilitas kerja, gaji, dan tunjangan lainnya. Pegawai yang merasa 

didukung oleh organisasi biasanya lebih cenderung untuk berkontribusi dengan baik dalam 

bentuk organizational citizenship behavior. Mereka merasa terikat pada organisasi dan 

memiliki motivasi untuk membantu rekan kerja dan organisasi mencapai tujuan (Msuya & 

Kumar, 2022). Persepsi perceived organizational support yang merupakan keyakinan dari 

karyawan terhadap organisasi yang telah menghargai kontribusinya dengan melihat dari segi 

kesejahteraannya (Organisasi et al., 2022). Perceived organizational support merupakan 

sikap yang muncul dan dirasakan dari karyawan mengenai sudah sampai mana organisasi 

mereka menghargai kontribusi mereka dan juga memberikaan reward yang dapat dianggap 

sebagai kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan karyawannya (Azizih et al., 2023). 

Persepsi perceived organizational support ialah sampai mana karyawan merasa bahwasanya 

mereka diperhatikan oleh organisasi di tempat kerja (Wattoo et al., 2018). Pada konsep 

perceived organizational support karyawan mengira bahwa organisasi mencukupi 

kebutuhan mereka dari segi sosial dan emosional (Neupane, 2023). 

Penelitian Kristiani et al. (2019) menyuratkan perceived organizational support secara 

konstan mempunyai pengaruh secara positif serta signifikan bagi organizational citizenship 

behavior. Pada perceived organizational support yang terus meningkat terjadi peningkatan 

organizational citizenship behavior juga. Penelitian Morales-Sánchez dan Pasamar (2020) 

menjelaskan bahwa perceived organizational support berkontribusi dalam setiap perubahan 

organizational citizenship behavior. Demikian juga riset Monna et al. (2022) 

mengkonfirmasi perceived organizational support secara positif memperbaiki 

organizational citizenship behavior dari pegawai. Susanto (2023) dalam riset terbaru juga 

memberikan persetujuan bahwa perceived organizational support adalah prediktor penting 

dari organizational citizenship behavior. 
 

H1: Perceived organizational support berpengaruh positif signifikan pada organizational 

citizenship behavior. 
 

Komitmen organisasional adalah tingkat loyalitas dan keterikatan sikap pegawai 

terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Fuadiputra & Novianti, 2020). Pegawai melalui 

tingkat komitmen yang lebih tinggi cenderung akan lebih termotivasi dalam melakukan 

organizational citizenship behavior, pekerja merasa bahwa organisasi adalah bagian integral 

dari hidup mereka dan berusaha untuk menjaga reputasi baik organisasi dengan melakukan 

perilaku positif di luar tugas pokok mereka. Pegawai yang sangat berkomitmen terhadap 

organisasi memiliki kecenderungan untuk lebih termotivasi saat melakukan organizational 

citizenship behavior sebagai wujud kesetiaan mereka terhadap organisasi. Mereka melihat 

organizational citizenship behavior sebagai cara untuk menjaga dan meningkatkan kualitas 

organisasi (Johari et al., 2017).  Komitmen organisasional merupakan keputusan dari 

karyawan yang menggambarkan adanya keterkaitan dengan suatu organisasi dan kelanjutan 

keanggotaannya didalam sebuah organisasi tersebut (Yusuf AKKOCA, 2023). Persepsi 

komitmen organisasional merupakan munculnya rasa keterlibatan individu terhadap 

organisasinya (Sitaniapessy et al., 2023). Dimensi atas komitmen organisasi terdapat 3 

dimensi yaitu komitmen afektif, komitmen normative, serta komitmen berkelanjutan 

(Pritanadira, 2019).  

Setiap individu diharapkan mempunyai komitmen organisasi berupa keterikatan serta 

kesetiaan yang kuat pada organisasi tempat bekerja. Komitmen mencakup keinginan untuk 

berpartisipasi secara aktif, kontribusi yang lebih besar, dan keinginan untuk terus menjadi 

pegawai. Penelitian Suwibawa et al. (2018) menjelaskan bahwasanya komitmen organisasi 

mampu menjadi prediktor organizational citizenship behavior. Proyek penelitian dari 
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Fazriyah et al. (2019) juga menjelaskan bahwasanya komitmen organisasi ditemukan 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Studi 

Susita et al. (2020) menampilkan ketika komitmen organisasi meningkat maka 

organizational citizenship behavior juga turut menguat. Konfirmasi peran komitmen bagi 

perilaku kesukarelawanan dapat ditemukan pada riset Nurjanah et al. (2020) dan Purwanto 

et al. (2021). 

H2: Komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan pada organizational citizenship 

behavior. 
 

Keterlibatan kerja mengacu pada tingkat keterlibatan emosional dan psikologis 

pegawai dalam pekerjaannya. Pegawai yang merasa terlibat dalam pekerjaan mereka 

cenderung lebih aktif dalam melakukan organizational citizenship behavior 

(Charoensukmongkol, 2022). Mereka mungkin lebih antusias dalam membantu sesama 

rekan kerja, mengambil inisiatif, serta ikut serta dalam kegiatan yang mendukung efisiensi 

dan efektivitas organisasi (Meilani et al., 2022). Keterlibatan kerja yang tinggi dapat 

menciptakan rasa kepemilikan serta tanggung jawab akan pekerjaan serta organisasi. Pada 

pegawai yang terlibat dalam pekerjaan mereka lebih mungkin untuk melakukan 

organizational citizenship behavior karena mereka merasa terlibat dalam mencapai tujuan 

organisasi (De Cuyper et al., 2010). Keterlibatan kerja juga memainkan peran penting dalam 

munculnya organizational citizenship behavior (Falco et al., 2013). Ketika pegawai pada 

fase keterlibatan kerja maka cenderung lebih kuat dalam memandang tugas pekerjaan 

mereka sebagai suatu bagian yang penting dari kehidupan. Pegawai cenderung memberikan 

kontribusi yang lebih besar kepada organisasi.  

Penelitian Park (2019) menunjukkan pada karyawan yang terlibat aktif dalam 

pengambilan keputusan  maka akan berperilaku sukarela menjamin keputusan yang diambil 

terpenuhi. Keterlibatan kerja yang terus meningkat mengarahkan individu untuk sulit 

merelakan kegagalan terjadi dalam organisasi. Studi Farid et al. (2019) dan Sujono et al. 

(2020) memberi gambaran bahwa pekerja yang dilibatkan akan merasakan dihargai, 

perasaan bahwa dirinya dihargai menjadi pertimbangan menolong rekan kerja yang 

membutuhkan meskipun tidak mendapat imbalan uang.  Peningkatan keterlibatan kerja 

berdampak positif bagi perilaku menolong rekan kerja yang pada juga berkontribusi dalam 

pelaksanaan operasional organisasi. 
 

H3: Keterlibatan kerja berpengaruh positif signifikan pada organizational citizenship 

behavior. 
 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan jenis data kuantitatif yang melibatkan 3 variabel bebas 

mencakup perceived organizational support, komitmen organisasional, dan keterlibatan 

kerja serta 1 variabel dependen yakni organizational citizenship behavior. Penelitian ini 

menggunakan populasi sebanyak 59 pegawai dari Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten Bantul dengan rumus slovin 𝑛 = 𝑁/(1 + 𝑁𝑒2) (Slovin, 1960) dan mendapatkan 

hasil 51.416 untuk e 5%. Kuesioner diberikan pada pegawai organisasi yang sudah bekerja 

minimal 1 tahun pada Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantul pada 

sebanyak 51 pegawai. Pada studi yang ada digunakan sumber data primer yang didapatkan 

dari responden, di mana pada proses pengisian kuesioner pada skala pengukuran skala Likert 

1-5 dengan indeks sangat tidak setuju (1) sampai indeks sangat setuju (5). Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data output nilai tolerance pada semua variabel independent maka makin 

lebih besar dari 0.10 serta nilai dari VIF kurang dari 10 pada semua variabel, maka 

ditemukan bahwasanya tidak terjadi multikolineritas dan hasil dari uji normalitas yang telah 

diketahui nilai signifikansinya yaitu 0.071 > 0.05, sehingga didapat hasil akhir bahwasanya 

nilai tersebut residual berdistribusi normal.  
 

Tabel. 1. Uji Asumsi Klasik 
Ind. Dep. Multicollinearity Spearman’s Rho 

Test  

Kolmogorov-

Smirnov Test 

  Tol. VIF Sig. Asymp.sig 

POS  0.442 2.261 0.557  

KO OCB 0.673 1.487 0.335 0.071 

KK  0.504 1.983 0.456  

Keterangan: POS= Perceived Organizational Support, KO= Komitmen Organisasional, 

KK= Keterlibatan Kerja, OCB= Organizational Citizenship Behavior. 

  Sumber: Pengolahan Data, 2023. 
 

Telah diketahui bahwa nilai spearman’s rho test sebesar 0.557 (POS), 0.335 (KO), dan 

0.456 (KK) > 0.05, sehingga didapat hasil akhir bahwasanya tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada data yang ada. 
 

Tabel. 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.874 4.622  1.487 0.144 

Perceived Organizational 

Support 

.325 .168 .233 1.935 .059 

Komitmen Organisasional .147 .144 .124 1.015 .315 

 Keterlibatan Kerja 1.171 .304 .575 3.854 .000 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

    Sumber : Pengolahan Data, 2023 
 

Pada pengujian hipotesis 1 menampilkan hasil dari nilai t (1.935) atas variabel 

perceived organizational support yang mempunyai signifikasi yaitu sebesar 0.059/2= 0.029 

< 0.05 yang artinya perceived organizational support mempunyai pengaruh secara positif 

akan organizational citizenship behavior, atau hipotesis 1 didukung. Studi ini seiring dengan 

penelitian oleh Monna et al. (2022) serta Susanto (2023) yang menemukan hasil akan 

perceived organizational support yang terdapat pengaruh secara positif atas organizational 

citizenship behavior. 

Pengujian hipotesis 2 menunjukkan hasil nilai t (1.015) variabel komitmen 

oganisasional dengan signifikansi 0.315/2= 0.157 > 0.05 yang dapat dikmanai tidak terdapat 

pengaruh secara positif komitmen organisasional pada organizational citizenship behavior, 

atau hipotesis 2 tidak terdukung. Temuan dari riset ini seiring dengan penelitian terdahulu 

oleh Lie et al. (2022) dengan pernyataan yang menekankan komitmen organisasional tidak 

memiliki pengaruh pada organizational citizenship behavior. 

Pengujian hipotesis 3 menunjukkan hasil dari nilai t (3.854) variabel keterlibatan kerja 

dengan signifikasi 0.000/2 = 0 < 0.05 yang artinya keterlibatan kerja terbukti memengaruhi 

secara positif organizational citizenship behavior, atau hipotesis 3 didukung.  Hasil temuan 
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sama seperti temuan Park (2019) dan Sujono et al. (2020) yang menerangkan bahwasanya 

keterlibatan kerja mendorong penguatan organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai koefisien detereminasi Adjusted R Square sebesar 

0.765 yang berarti 76,50% variabel organizational citizenship behavior bisa dipengaruhi dari 

perceived organizational support, komitmen organisasional dan keterlibatan kerja. 

Kemudian sisanya 0,235% (100%-76,50%) dijelaskan atau dipengaruhi atas faktor-faktor 

yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Variabel perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel organizational citizenship behavior. Artinya semakin adanya dukungan 

organisasi pada karyawan cenderung memiliki dampak yang positif terhadap 

organizational citizenship behavior, sehingga dapat meningkatkan perilaku sukarela 

dalam melakukan pekerjaan.  

2. Variabel komitmen organisasional tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Semakin kuat keterkaitan karyawan cenderung 

memiliki dampak yang positif terhadap organizational citizenship behavior, tetapi 

hasilnya belum mencapai tingkat kepastian yang dapat dianggap signifikan secara 

sistematis.  

3. Variabel keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Ketika karyawan memiliki keterlibatan kerja yang tinggi cenderung 

dapat melampaui target yang ditetapkan organisasi. Keberhasilan dalam meningkatkan 

keterlibatan kerja dapat dianggap sebagai strategi efektif untuk menambah antusias 

karyawan dalam berkontribusi pada organisasi.  

4. Variabel perceived organizational support, komitmen organisasional dan keterlibatan 

kerja berpengaruh positif dan simultan terhadap organizational citizenship behavior. 
 

Saran 

Kemudian saran bagi Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantul 

yaitu dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi kepala 

Kantor Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten Bantul untuk memperhatikan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi komitmen organisasional yang kurang baik yang tergambarkan 

dari hasil penelitian ini yang mana membuktikan bahwa komitmen organisasional tidak 

berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. Oleh karena itu, langkah-langkah 

perbaikan yang tepat dapat mencakup evaluasi dan perbaikan komunikasi serta melibatkan 

karyawan dalam kegiatan formal ataupun informal organisasi.  

Dengan memperhatikan penemuan ini, diharapkan kepala Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kabupaten Bantul dapat mengambil tindakan yang strategis atau sesuai untuk 

meningkatkan komitmen orgaisasional dan untuk tahap selanjutnya agar dapat meingkatkan 

organizational citizenship behavior di lingkungan organisasi. Dan saran bagi peneliti 

selanjutnya yaitu dapat lebih memperhatikan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

organizational citizenship behavior. Dari penulis merekomendasikan agar menambahkan 

indikator yang berbeda dan didukung dengan teori-teori berdasarkan penelitian terdahulu 

untuk lebih memperdalam hasil temuan penelitian ini. Peneliti selanjutnya dapat menambah 

sampel yang digunakan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih mengenai 

organizational citizenship behavior. Sebagai implikasiya maka pimpinan organisasi dapat 

memperbaiki implementasi dari variabel perceived organizational support, komitmen 
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organisasional dan keterlibatan kerja karena berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior.  

Pertimbangan serta perbaikan yang dilakukan dapat mendukung organisasi untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik sebagai salah satu instansi penyelenggara pemerintahan 

daerah. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja. 
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